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ABSTRAKPermasalahan kesehatan masyarakat di Desa Mendikonu Kecamatan Morosi tidak lepas dari wilayah desa yang terletakdi area aktivitas pertambangan. Sejumlah masalah kesehatan masyarakat bersumber dari perilaku sehat masyarakatserta pengarus system social budaya yang menjadi tata nilai dan kepercayaan masyarakat setempat. Tujuan daripelaksanaan PKM ini tidak lepas dari tujuan pelaksanaan kuliah kerja nyata yakni selain melakukan pendataan danmendiagnosa masalah kesehatan masyarakat, juga memberikan pengalaman mahasiswa dalam mengurai danmendiagnosa masalah kesehatan masyarakat. Untuk menentukan prioritas masalah digunakan metode CARL.Penentuan prioritas masalah ini merupakan proses yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan menggunakanmetode tertentu untuk menentukan masalah dari yang paling penting sampai yang kurang penting. Berdasarkan datadan observasi yang dilakukan maka ditemukan sejumlah masalah yakni masalah sampah, pembuatan kebun TOGAberbasis tanaman local serta pemeriksaan kesehatan pada masyarakat. Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan dapatdisimpulkan bahwa skala kepedulian masyarakat terhadap masalah sampah masih kurang, sehingga perlu untukmembuat TPS percontohan. Selain itu, tanaman local yang pada dasarnya bermanfaat bagi kesehatan perlu dilestarikandengan pembuatan kebun TOGA percontohan. Di sisi lain, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk rutinmemeriksakan kesehatan perlu dilakukan agar langkah preventif dan kuratif dapat dilakukan sejak dini.
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ABSTRACTPublic health problems in Mendikonu Village, Morosi District, cannot be separated from the village area which is locatedin the mining activity area. A number of public health problems stem from the healthy behavior of the community andthe influence of the socio-cultural system that becomes the values and beliefs of the local community. The purpose ofimplementing this PKM cannot be separated from the purpose of implementing real work lectures, namely in additionto collecting data and diagnosing public health problems, it also provides student experience in unraveling anddiagnosing public health problems. The CARL method is used to determine the priority of the problem. Prioritizing thisproblem is a process carried out by a group of people using a certain method to determine the problem from the mostimportant to the least important. Based on the data and observations made, a number of problems were found, namelythe problem of waste, making TOGA gardens based on local plants and health checks on the community. From theservice activities carried out, it can be concluded that the scale of public awareness of the waste problem is still lacking,so it is necessary to create a pilot TPS. In addition, local plants which are basically beneficial for health need to bepreserved by establishing a TOGA demonstration garden. On the other hand, it is necessary to increase publicawareness for routine health checks so that preventive and curative steps can be taken early on.
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PENDAHULUANMewujudkan derajat kesehatanyang optimal, maka perencanaanpembangunan nasional memerlukanpemahaman yang baik mengenaimasalah apa saja yang mempengaruhiderajat kesehatan masyarakat (Pasaribu,2018). Oleh karena itu, diperlukandukungan informasi dan data yang benardan akurat mengenai masalah kesehatanutama yang ada di masyarakat. Untukmerealisasikan hal tersebut maka salahsatu upaya yang dapat dilakukan salahsatunya adalah dengan kegiatanpengabdian.Keakuratan data sangatdiperlukan untuk mengidentifikasi,menganalisis dan memecahkan masalahkesehatan yang ada sehingga hasilanalisis yang ada dapat mencerminkankeadaan kesehatan yang sebenarnyaserta pemecahan yang ditawarkan dapatrelevan dengan masalah yang ada.Kesehatan adalah keadaansejahtera dari badan, jiwa dan sosialyang memungkinkan setiap individuhidup produktif secara sosial danekonomis (Notoatmodjo,2012). DesaMendikonu mempunyai kegiatanposyandu dalam mewujudkan kesehatandiwilayah Desa Mendikonu terkhususbagi anak-anak dan ibu hamil. Posyandumerupakan kegiatan swadaya darimasyarakat di bidang kesehatan denganpenanggung jawab Kepala Desa.Di sisi lain, Desa Mendikonuberada di wilayah aktivitaspertambangan. Akivitas tersebut padaakhirnya berdampak pada kondisikesehatan lingkungan maupunindividual masyarakat. Sebagai wilayahrural, masyarakat Desa Mendikonu

menghadapi problem kesehatan yangkompleks. Hal tersebut diperparahdengan keengganan masyarakat dalammemeriksakan kesehatan secara rutin.Dengan sendirinya perilaku sehatmasyarakat belum terbentuk.
1.1TujuanAdapun tujuan khusus yang akandicapai mahasiswa dalam KKN-P iniadalah sebagai berikut :1. Melakukan pengumpulan datakesehatan melalui survey danpengukuran.2. Mengidentifikasi masalah kesehatanberbasis survey.3. Menyususn rencana kerja bersamamasyarakat denganmengoptimalkan sumber daya alamlokal yang tersedia.4. Melaksanakan perbaikan danpembangunan sarana kesehatanbersama masyarakat.
1.2 Manfaat1. Mengetahui berbagai masalahkesehatan yang dihadapimasyarakat setempat danbagaimana masalah pemecahannya.2. Mengetahui bagaiamanamenghadapi masyarakat yangberbeda-beda status sosial, tingkatekonomi serta mengetahui tradisidan kebiasan masyarakat setempat.3. Membina kerja sama dankekompakan antar anggotakelompok.
METODESetelah mengidentifikasi danmerumuskan masalah kesehatan yangada di Desa Mendikonu KecamatanMorosi Kabupaten Konawe, selanjutnyadilakukan pembahasan bersama dengan
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aparat desa yang dilaksanakan padatanggal 9 maret 2022. Berdasarkanbeberapa pertimbangan antara lainketersediaan sumber daya dalam hal ini :biaya dan materi, tenaga dankemampuan serta keterbatasan waktudalam pelaksanaan KKNP, maka perlumenetapkan masalah-masalah yangmejadi prioritas.Untuk menentukan prioritasmasalah digunakan metode CARL.Penentuan prioritas masalah merupakanproses yang dilakukan oleh sekelompokorang dengan menggunakan metodetertentu untuk menentukan masalahdari yang paling penting sampai yangkurang penting. Penentuan prioritas iniadalah langkah yang sangat pentingdalam menetukan proses perencanaankegiatan karena keterbatasannyasumber daya, misalnya biaya, waktu dantenaga.Kegiatan ini umumnya dilakukanberdasarkan pemikiran yang rasionaldan perhitungan kuantitatif tetapi jugamerupakan bagian yang paling intuitifdalam proses perencanaan dimanasangat dibutuhkan kebijaksanaan danpemilihan yang tepat terhadap situasiyang dihadapi.Untuk memudahkan penentuan prioritasmasalah di Desa Mendikonu dilakukandengan teknik metode CARL, dimanadilakukan bersama aparat. desa. MetodeCARL dilakukan dengan menetapkanskor atau kriteria tertentu yang meliputikemampuan (Capability), kemudahan(Accesbility), kesiapan (Readines) dandaya ungkit (Laverge). Berdasarkanmasalah yang ditemukan maka ditentukan skor atau kriteria sebagaiberikut :
a. Nilai 1 : Tidak Menjadi Masalah

b. Nilai 2 : Cukup Menjadi Masalah
c. Nilai 3 : Sangat Menjadi Masalah
d. Nilai 4 : Mutlak Menjadi MasalahMetode ini melihat bagaimanakemampuan (Capability) masyarakatuntuk melakukan suatu kegiatan, apakahkegiatan tersebut dirasakan mudahuntuk dilakukan oleh masyarakat atautidak (Accesability), apakah masyarakatsiap untuk melakukan kegiatan tersebut(Readines) serta bagaimana daya ungkitdari kegiatan tersebut (Laverage).Setelah nilai skor ditentukan makadilakukan pemberian scoring padamasing-masing masalah yang ada.Adapun hasil pemberian scoringtersebut dapat dilihat dalam tabel 1.Berdasarkan hasil pemberian skorpada masalah – masalah tersebut makaurutan prioritas masalah berdasarkanrenking adalah sebagai berikut :1. Kurangnya ketersediaan tempatpembuangan sampah2. Kurangnya tanaman obat keluarga3. Kurangnya kegiatan penyuluhankepada masyarakat4. Kurangnya kesadaran masyarakatuntuk memeriksaan tekanan darah,gula darah dan asam urat .5. Kurangnya penyediaan air bersihPada bagian metode penerapan,uraikanlah dengan jelas dan padatmetode yang digunakan untuk mencapaitujuan yang telah dicanangkan dalamkegiatan pengabdian. Hasil pengabdianitu harus dapat diukur dan penulisdiminta menjelaskan alat ukur yangdipakai, baik secara deskriptif maupunkualitatif. Jelaskan cara mengukurtingkat ketercapaian keberhasilankegiatan pengabdian. Tingkatketercapaian dapat dilihat dari sisi
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perubahan sikap, sosial budaya, danekonomi masyarakat sasaran.
Tabel 1. Distribusi berdasarkan skor masalah kesehatan di Desa Mendikonu

Kecamatan Morosi Kabupaten Konawe Tahun 2022
No. Masalah Skor Hasil

C×A×R×L
Ranking

C A R L1. Kurangnya kesadaranmasyarakat untukmemeriksa kesehatantekanan darah, asam urat,gula darah dan kolesterol
4 4 2 2 64 IV

2. Kurangnya ketersediaanpembuangan sampah 4 3 4 3 144 I3. Kurangnya tanaman obatkeluarga 2 4 4 4 137 II4. Kurangnya penyediaan airbersih 4 3 2 4 94 III5. Kurangnya kegiatanpenyuluhan oleh petugaskesehatan  kepadamasyarakat
4 3 1 2 29 V

HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan pendataan dan observasi yang dilakukan diperoleh data mengenai PHBS,perilaku buang sampah dan perilaku pemeriksaan kesehatan pada masyarakat pada tabel2.
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan IndiKator PHBS di Desa

Mendikonu Kecamatan Morosi Kabupaten Konawe Tahun 2022No. IndiKator PHBS Totaln %1. Bersalin oleh tenaga kesehatan 118 65.562. Memberi bayi ASI ekslusif 123 68.333. Menimbang bayi/balita diposyandu 113 62.784. Menggunakan air bersih untuk keperluanrumah tangga 80 44.445. Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun 78 43.336. Menggunakan jamban sehat 130 72.227. Memberantas jentik dirumah 107 59.448. Melakukan aktivitas fisik 132 73.339. Tidak merokok didalam rumah 104 57.78
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Berdasarkan data tabel diatasdari 180 responden paling tinggimemilih bersalin oleh tenaga kesehatansebanyak 118 orang (65.56%), memberiASI Ekslusif sebanyak 123 orang(68.33%), Menimbang bayi/balitadiposyandu berjumlah sebanyak 113orang (62.78%), Menggunakan jambansehat sebanyak 130 orang (72.22%),Memberantas jentik dirumah sebanyak107 orang (59.44%), Melakukanaktivitas fisik sebanyak 132 orang(73.33%),  Tidak merokok didalamrumah sebanyak 104 orang (57.78%).Sedangkan responden paling sedangmemilih Menggunakan air bersih untukkeperluan rumah tangga sebanyak 80orang (44.44%) dan Mencuci tangandengan air bersih dan sabun sebanyak78 orang dengan persentase (43.33%).
Tabel 3. Distribusi responden

berdasarkan Sikap Terhadap PHBS di
Desa Mendikonu Kecamatan Morosi

Kabupaten Konawe Tahun 2022No. SikapMasyarakat n %
1. Mendukung 167 92.782. TidakMendukung 8 4.44
3. Tidak tahu 5 2.78Jumlah 180 100
Berdasarkan data tabel diatasdari 180 responden sikap masyarakat

yang mendukung terhadappembentukan Perilaku Hidup Bersih danSehat (PHBS) berjumlah sebanyak 167(92.78%), masyarakat yang tidakmendukung untuk pembentukan PHBSberjumlah 8 orang (4.44%). Sedangkanyang tidak tahu sama sekali tentangPerilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)berjumlah 5 orang dengan persentase(2.78%).
Tabel 4. Distribusi responden
berdasarkan perilaku pembuangan
sampah di Desa Mendikonu
Kecamatan Morosi Kabupaten
Konawe Tahun 2022

Berdasarkan data grafik diatasmenunjukkan bahwa dari 180responden yang sering membakarsampahnya berjumlah sebanyak 139orang (77.22%). sedangkan 33 orangdengan persentase (18.33%) memilihmembuang sampah di sungai, dan
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kadang – kadang di halaman, di pinggirjalan berjumlah 8 orang (4.44%).
Tabel 4. Distribusi Responden

Berdasarkan Kepemilikan TOGA di
Desa Mendikonu Kecamatan Morosi

Kabupaten Konawe Tahun 2022
No. Kepemilikan

TOGA

Jumlah Persentase

(%)1. Ada 28 15.562. Tidak Ada 152 84.44Total 180 100
Berdasarkan data pada tabeldiatas dapat dilihat bahwa dari 180 KKyang terdapat di Desa Mendikonu,rumah yang memiliki kebun TOGAberjumlah 28(15.56%) walaupuntanamannya banyak yang tidak lengkap.Sedangkan rumah yang tidak memilikikebun Toga sebanyak 152 rumah(84.44%).

PEMBAHASANPerilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS) merupakan semua perilakukesehatan yang dilakukan karenakesadaran pribadi sehingga kelaurga danseluruh anggotanya mampu menolongdiri sendiri pada bidang kesehatan sertamemiliki peran aktif dalam aktivitasmasyarakatBerdasarkan hasil kegiatanpendataan dan identifikasi masalah yangdilakukan oleh mahasiswa KKN-P

didapatkan prioritas masalah padamasyarakat Desa Mendikonu yaituKurangnya Tempat PembuanganSampah (TPS), Kurangnya KepemilikanKebun toga, Kurangnya KesadaranDalam Periksaan Kesehatan dankurangnya Penyuhan Oleh PetugasKesehatan Kepada Masyarakat.
1. Penyuluhan PHBSPenyuluhan Perilaku HidupBersih dan Sehat (PHBS) adalah suatubentuk penyuluhan yang memberikanpemahaman kepada masyarakat tentangpentingnya menjaga kesehatan denganberperilaku hidup bersih dan sehat.Perilaku hidup bersih dan sehatmerupakan suatu hal yang sangatpenting untuk diperhatikan dandilaksanakan agar terhindar daripenyakit.Tujuan dari penyuluhan iniadalah untuk memberikan pemahamankepada anak-anak sekolah SDN 1 Morosiuntuk menjaga kesehatan sejak dinidengan berperilaku hidup bersih dansehat. Materi yang diberikan padapenyuluhan ini adalah cara mencucitangan dengan baik dan benar.Penyuluhan ini dilaksanakan padatanggal 21 maret 2022.
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2. Pembuatan Kebun Toga

PercontohanTanaman Obat Keluargamerupakan tanaman hasil budidayarumahan yang berkhasiat sebagai obat.Tanaman obat keluarga pada hakikatnyasebidang tanah, baik dihalaman rumah,kebun ataupun ladang yang digunakanuntuk membudidayakan tanaman yangberkhasiat sebagai obat dalam rangkamemenuhi keperluan keluarga akanobat-obatan. Pada dasarnya 75%masyarakat tidak memiliki kebun obatkeluarga dan 25% masyarakat tidakmemiliki kebun TOGA.Intervensi fisik melaluipembuatan kebun tanaman togapercontohan, ini kami lakukan dihalaman rumah Kepala Desa Mendikonupada hari senin (tanggal 14 maret 2022).Tujuan dari pembuatan kebun TOGAadalah untuk memberikan contohkepada masyarakat tentang penanamanTOGA dan pengelolaan kebun obat yangbaik untuk meningkatkan kesehatan danpereokonomian masyarat, selain sebagaipenghijau lingkungan, tanaman TOGAjuga dapat dimanfaatkan sebagai obatatau jamu, yang kemudian dikenaldengan apotik hidup. Adapun manfaatdari kebun toga adalah sebagai obatalami untuk rumah denganmenggunakan tanaman sendiri, sehingga

kita dapat mengobati berbagai macampenyakit
3. Pembuatan Tempat Pembuangan

Sampah (TPS) PercontohanTPS atau Tempat PembuanganSampah merupakan suatu tempat untukmenampung sampah dari masyarakat.Namun rata-rata masyarakat DesaMendikonu tidak memiliki tempatpembuangan sampah mereka hanyamembuang sampah di sungai danmembakarnya saja. Tempatpembuangan sampah memangmemberikam manfaat bagi masyarakat,namun masyarakat harus tahu apadampak dari adanya tempatpembuangan sampah dilingkunganmereka. Sampah yang menumpuk bisamenyebabkan berbagai masalah bagibeberapa aspek kehidupan, apalagi jikasistem kerja pengambilan sampah tidakberjalan dengan lancar. Pada dasarnya84 % masyarakat tidak memiliki tempatpembunagan sampah (TPS). Sedangkan16% masyarakat mrmiliki tempatpembuangan sampah.Intervensi fisik berupapembuatan tempat sampahnonpermanen, diakukan di halamanrumah Kepala Desa Mendikonu padahari jum’at (tanggal 18 maret 2022).
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Pemeriksaan Kesehatan (Tekanan

Darah, Gula darah dan  Asam UratPemeriksaan kesehatan sangatpenting bagi masyarakat DesaMendikonu, dimana pemeriksaan inidapat membantu masyarakatmengetahui masalah kesehatan yangdideritanya. Pada dasarnya 79%masyarakat masih ada yang belummelakukan pemeriksaan kesehatan dikarenakan kurangnya kesadaranmasyarakat terhadap pentingnyakesehatan sedangkan 21% masyarakattidak memiliki kesadaran untukmelakukan pemeriksaan kesehatan.
a. Pemeriksaan tekanan darahTekanan darah adalah tekananyang ditimbulkan pada dinding arteri.Tekanan puncak terjadi saat ventrikelberkontraksi dan disebut tekanansistolik. Tekanan sistolik adalah tekananterendah yang terjadi saat jantungberistirahat. Tekanan darah yangbiasanya digambarkan sebagai resikotekanan sistolik terhadap tekanandiastolik, dengan nilai dewasanormalnya.Tujuan dari kegiatanpemeriksaan tekanan darah ini adalahagar masyarakat dapat mencegah secaradini penyakit hipertensi. Pemeriksaantekanan darah ini dilakukan di Balai DesaMendikonu pada hari jum’at (tanggal 18

maret 2022). Terlaksananya kegiatanpemeriksaan tekanan darah padamasyarakat yang di tempatkan di balaidesa Mendikonu yang berjumlah 15orang terdapat 9 orang yang mengalamihipertensi.
Tabel 5. Hasil pemeriksaan tekanan

darahKategori Sistolik DiastolikNormal < 130 < 85NormalTinggi 130 – 139 85 – 89HT.Ringan 140 – 159 90 – 99HT.Sedang 160 – 179 100 –109HT.Berat 180 –209 110 –119SangatBerat > 210 >120
Berdasarkan data di atas,tindakan intervensi yang dilakukan yaitumenyarankan agar masyarakat yangmenderita hipertensi :

- Melakukan cek up dan pemeriksaanyang memadai di layanan kesehatan
- Melakukan pengaturan diet teratur
- Melakukan aktifitas fisik sepertisenam/olahraga
- Pengendalian stress
- Mengonsumsi obat secara teratur
b. Pemeriksaan gula darahKadar gula darah akan berubahtergantung kapan mengukurnya yangterkait dengan waktu makan, serta berpabanyak makannya. Oleh karena itu,
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terdapat nilai guka darah normal saatpuasa, dua jam setelah makan, dan guladarah sesaat.Gula Darah Puasa (GDP) adalahgula darah yang diukur pada saatseseorang tidak makan atau minumsesuatu yang mengandung gula selama 8jam terakhir, nilai normal gula darahpuasa adalah antara 70 dan 100 mg/dl.Gula darah 2 jam setelah makan (GDPP).Kadar gula darah yang diambil (diukur)pada saat 2 jam setelah makan kurangdari 140 mg/dl gula dara sesaat (GDS).Pengukuran kadar gula darah kapan sajaselain waktu di atas, nilai normalnyaadalah 70 – 200 mg/dl.Contoh pemeriksaan gula darah,kadar gula darah tinggi (Hipertensi)kadar gula darah yang melebihi nilainormal disebut hiperglikemia, jikakondisi ini terus berlangsung maka akanjatuh ke penyakit diabetes mellitus ataukencing manis, dengan kadar gulasebagai berikut :
- Gula darah sewaktu > 200 mg/dl
- Gula darah puasa < 126 mg/dlSetelah dilakukan pemeriksaan guladarah pada masyarakat dari 15 orangterdapat 6 orang yang berisiko terkenanpenyakit diabetes mellitus dengan hasilGDS > 200 mg/dl.Berdasarkan data di atas, tindakanintervensi yang dilakukan yaitu

menyarankan agar masyarakat yangberesiko terhadap penyakit diabetesmellitus agar :
- Melakukan cek up dan pemeriksaanyang memadai di layanan kesehatan
- Melakukan pengaturan diet teratur
- Melakukan aktifitas fisik sepertisenam/olahraga denganmenggunakan alas kaki
- Mengendalian stress
- Mengkonsumsi obat secara teratursesuai dengan resep dokter.
c. Pemeriksaan asam uratUntuk mengetahui kadarasam urat dalam tubuh biasanyadiperluhkan pemeriksaan darah.Karena asam urat ini dihasilkan darikerusakan alami sel tubuh, juga darimakanan yang anda makan. Ginjalmenyaring sebagian besar asam uratdalam darah dan membuangkelebihan asam urat melalui airkencing. Beberapa jumlah asam jugaterdapat dalam tinja. Kadar asamurat tinggi dalam darahmenunjukkan bahwa ginjal tidakmampu mengeluarkan asam urattersebut dari darah atau jumlah asamyang dihasilkan oleh tubuhterlampau tinggi.Setelah dilakukan pemeriksaanAsam Urat pada masyarakat dari 15orang terdapat 2 orang yang berisiko
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terkena penyakit asam urat.Berdasarkan data di atas, tindakanintervensi yang kami lakukan yaitumenyarankan agar masyarakat yangberesiko terhadap penyakit Asam Uratagar :
- Melakukan cek up dan pemeriksaanyang memadai di layanan kesehatan
- Melakukan pengaturan diet teratur
- Melakukan aktivitas fisik sepertisenam/olahraga denganmenggunakan alas kakiSeluruh rangkaian kegiatan yangdilakukan baik intervensi fisik maupunfisik bermanfaat bagi masyarakat. Statuskesehatan masyarakat dapat merekaketahui. Selain itu masyarakatmendapatkan edukasi mengenaimasalah kesehatan dan ke depan dapatlebih rutin memeriksakan kesehatan difaskes terdekat.Masyarakat juga dapat membuatkebun TOGA secara mandiri denganmemanfaatkan tanaman lokal setempatyang baik untuk menjaga imunitas.

KESIMPULANBerdasarkan pembahasan di atasdapat disimpulkan bahwa kegiatanpengabdiann yang meliputi pembuatanTPS percontohan, pembuatan kebunTOGA percontohan serta pemeriksaantekanan darah sangat bermanfaat bagimasyarakat Desa Mendikonu Kec.Morosi sebagai langkah preventif untukmendiagnosa status  kesehatan padamasyarakat.
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